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Dalam pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang memiliki sikap
acuh untuk memperhatikan dan peduli akan lingkungan di sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk papan pintar
berbasis profil pelajar pancasila untuk kelas Il SD yang teruji validitas,
kepraktisan, serta efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa. Jenis
penelitian ini yaitu pengembangan, dengan berpedoman pada model
pengembangan ADDIE. Subjek penelitian diantaranya ahli materi
pembelajaran, ahli media pembelajaran, praktisi, dan siswa. Metode
pengumpulan data ada kuesioner berupa rating scale dan tes. Instrument
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar soal tes. Teknik
analisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan statistic
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan persentase skor dari ahli materi
sebesar 97,5% (sangat baik), ahli media sebesar 89,5% (sangat baik),
respons praktisi sebesar 98,7% (sangat baik), dan respons siswa sebesar
96,1% (sangat baik). Hasil uji efektivitas dengan teknik uji-t berkolerasi
diperoleh signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang daripada 0,05 sehingga terjadi
penerimaan terhadap Ha. Maka, dapat disimpulkan bahwa media papan
pintar berbasis profil pelajar pancasila dinyatakan valid dan praktis

digunakan dalam pembelajaran serta efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Copyright © 2023 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

In learning, students are still found to have an indifferent attitude towards paying attention to and
caring about their environment. This research aims to develop an intelligent board product based on
Pancasila student profiles for class Il elementary school, which has proven its validity, practicality, and
effectiveness on student learning outcomes. This type of research is development, guided by the
ADDIE development model. Research subjects include learning material experts, media experts,
practitioners, and students. Data collection methods include questionnaires in the form of rating scales
and tests. Data collection instruments use questionnaires and test question sheets. Data analysis
techniques are qualitative descriptive analysis quantitative and inferential statistics. The results
showed that the percentage score from material experts was 97.5% (very good), media experts were
89.5% (very good), practitioner responses were 98.7% (very good), and student responses were
96.1%. (Very good). The effectiveness test results using the correlated t-test technique obtained a
significance (Sig. 2-tailed) of less than 0.05, resulting in the acceptance of Ha. So, intelligent board
media based on Pancasila student profiles is declared valid, practical to use in learning, and effective
in improving student learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang berada pada rentang usia 7-12 tahun. Pada usia ini
anak mengalami perkembangan kognitif yang sangat pesat, dimana anak sudah mulai mengenal berbagai
fenomena yang terjadi di lingkungannya (Subarkah, 2019; Zulvira et al., 2021). Pendidikan sekolah dasar
dilaksanakan dengan tujuan untuk memaksimalkan perkembangan kemampuan anak baik pada aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022; Sofyan, 2019). Untuk dapat
memaksimalkan perkembangan anak, guru harus mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan
aktif dan kreatif melalui pemanfaatan model serta media pembelajaran (Irawati et al., 2022; Septianti &
Afiani, 2020). Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang harus ada dalam proses
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pembelajaran, dimana media memiliki peran dalam memotivasi siswa dalam belajar dan membangkitkan
minat sehingga dapat memberi rangsangan pada kegiatan belajar (Junaidi, 2019; Maghfi & Suyadi, 2020).
Dengan media pembelajaran siswa lebih bersemangat dan merasa tertarik dalam proses pembelajaran
karena adanya rasa keingin tahuan dalam diri siswa mengenai proses pembelajaran yang akan dilakukan
oleh guru di kelas sehingga dengan demikian siswa secara tidak langsung akan terarah dan berfokus pada
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan memperhatikan guru secara serius (Pramitasari, 2021;
Wahyuni, 2022). Secara lebih lanjut dijelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran akan
mempermudah guru dalam proses penyampaian materi, hal ini disebabkan karena media mampu
mengkonkritkan berbagai konsep abstrak yang tersaji dalam materi ajar (Fais et al, 2019; Putri &
Kasriman, 2022). Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penggunaan media dalam proses
pembelajaran masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan pada
siswa kelas II SD.

Hasil wawancara dan observasi terhadap proses pembelajaran khususnya di kelas II sekolah dasar
menunjukkan bahwa guru masih menerapkan pembelajaran secara tradisional dengan menggunakan
metode menoton. Selain itu, dalam menyampaikan materi kepada peserta didik guru jarang menggunakan
media pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurang lengkapnya sarana penunjang pembelajaran yang ada di
sekolah. Guru juga kurang inovatif dalam merancang media pembelajaran secara mandiri sebab masih
banyak guru yang kurang terampil dalam mengembangkan media pembelajaran. Adanya keterbatasan
media pembelajaran menjadi salah satu hambatan bagi guru dalam mentransfer pengetahuan kepada
siswa, sehingga siswa cenderung merasa bosan dalam belajar. Guru yang jarang memakai media
pembelajaran menimbulkan suasana kelas yang kurang disiplin karena banyak siswa yang sulit untuk
berkonsentrasi dalam belajar sebab mereka merasa bosan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan penggunaan media yang menarik, seperti
halnya media papan pintar. Media papan pintar merupakan media grafis yang dapat digunakan untuk
menampilkan pesan-pesan pembelajaran secara praktis, yang disajikan menggunakan papan dengan
tambahan gambar, huruf, ataupun angka yang dapat dilepas pasang maupun dihapus (Langka & Setyadi,
2023; Nurhasanah, 2022). Penggunaan media papan pintar akan dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang disajikan dan dapat melatih daya fikir serta keterampilan siswa untuk bertanya
dan memecahkan permasalahan yang disajikan dalam media papan pintar (Afifah & Fitrianawati, 2021;
Renawati & Suyadi, 2021). Pada pelaksanaan pembelajaran media papan pintar dapat berfungsi untuk
meberikan kemudahan pada siswa, dalam memahami materi yang disajikan, melalui proses pembelajaran
yang menyenangkan (Ismail, 2020; Salahuddin et al.,, 2023).

Dalam proses implementasi kurikulum merdeka, penggunaan media papan pintar dapat disertai
dengan berbasis profil pelajar pancasila. Pelajar Pancasila merupakan salah satu program yang dicetuskan
pada kurikulum merdeka, dimana pelajar Pancasil merupakan bentuk perwujudan pelajar indonesia
sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila, dengan enam ciri utama yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Muslichah et al,,
2021; Sari et al,, 2022). Penyajian profil pelajar pancasila dalam sebuah media pembelajaran akan menjadi
salah satu cara yang efektif digunakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, terutama
dalam penekanan pada kepribadian pelajar. Adapun target yang diharapkan setelah mengembangkan
profil pelajar Pancasila, yakni dapat membentuk generasi milenial yang pancasilais dalam menghadapi
permasalahan dan tantangan pada abad 21 ([rawati et al., 2022; Rahmadayanti & Hartoyo, 2022; Rusnaini
et al, 2021). Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa buku
pengayaan elektronik cerita fabel bermuatan Profil Pelajar Pancasila elemen gotong royong efektif
digunakan sebagai media literasi membaca di Sekolah Dasar (Mutiara et al., 2022). Hasil penelitian lainnya
mengungkapkan bahwa e-modul interaktif berbasis profil pelajar Pancasila layak dan efektif diterapkan
pada mata pelajaran IPAS (Junia & Sujana, 2023). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa
media pembelajaran papan pintar memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif, sehingga sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran (Nurhasanah, 2022). Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut maka dapat dikatakan bahwa media papan pintar yang disajikan dengan berbasis profil pelajar
Pancasila akan dapat membantu memaksimalkan proses pembelajaran. Hanya saja pada penelitian
sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai pengembangan media papan
pintar berbasis Profil Pelajar Pancasila untuk Siswa Kelas II Sekolah Dasar. Sehingga penelitian ini
difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan produk papan pintar berbasis
profil pelajar pancasila untuk kelas II SD yang teruji validitas, kepraktisan, serta efektivitasnya terhadap
hasil belajar siswa.
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2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan mengadaptasi model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yakni tahap analisis (analze), perancangan (design), Pengembangan
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek pada penelitian ini
adalah siswa kelas II SD yang berjumlah 14 orang. Jenis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, serta
kritik dari ahli. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari rating scale validasi ahli, rating scale
respons praktisi yaitu guru dan siswa, dan data uji efektivitas. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah metode tes dan metode non tes. Metode non tes dilakukan dengan menyebarkan angket atau
kuesioner dan tes. Instrument yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini ialah kuesioner
dengan menggunakan jenis skala rating scale. Sedangkan metode tes dilakukan dalam pengujian
efektivitas yang dilakukan dengan mengukur kemampuan siswa dalam menjawab soal pilihan ganda.
Adapun kisi-kisi instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 1, 2, 3, 4, dan 5.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrument Ahli Materi

Nomor Jumlah

No Aspek Indikator Butir Butir

1 Kelayakan Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1 2
Isi Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik 2
Penggunaan bahasa yang tepat 3

2 Tata Penggunaan bahasa  disesuaikan dengan perkembangan 4 3

Bahasa kognitif peserta didik

Susunan kalimat mudah dipahami 5
Kelengkapan materi 6

3 Penyajian Penya]jan mater% mudah cllipahanlli 7 4
Penyajian materi secara sistematis 8
Penyajian materi menarik minat belajar siswa 9

Jumlah 9

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrument Ahli Media

Nomor Jumlah

No Aspek Indikator Butir Butir

Kemudahan menggunakan media 1

1  Teknis Media dapat membantu siswa dalam pemahaman materi 2 3
Media dapat membuat pembelajaran lebih efektif 3
Kesesuaian penggunaan media dengan materi 4
Ketepatan penggunaan media 5
Kualitas tampilan media 6

2  Tampilan  Ketepatan komposisi dan kombinasi warna yang serasi 7 7
Kejelasan petunjuk penggunaan pada tampilan 8
Keterbacaan teks 9
Penggunaan gambar dalam media mendukung pembelajaran 10

3 Ketahanan Media aman digunakan oleh siswa 11 9
Media Keawetan bahan yang digunakan pada media 12

Jumlah 12

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrument Respon Guru

No Aspek Indikator Nomor  Jumlah

Butir Butir
Kesesuaian materi 1
1  Materi Penyajian materi 2 3
Kelengkapan materi 3
Kualitas penggunaan Bahasa 4
2 TataBahasa Kualitas susunan kalimat 5 2
3  Desain Media Tampilan media 6 4
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. Nomor Jumlah
No Aspek Indikator Butir Butir
Kualitas gambar yang digunakan pada media 7
Kualitas teks yang digunakan pada media 8
Tata letak 9
4  Penggunaan Media Kemudahan penggunaan media 10 1
Jumlah 10
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrument Respon Siswa
. Nomor Jumlah
No Aspek Indikator Butir Butir
1 Materi Pemahaman ma'Ferl 1 2
Kejelasan materi 2
. Kualitas tampilan media 3
2 Tampilan Keterbacaan teks 4 2
3 Kegunaan Media = Kemudahan penggunaan media 5 1
4 Motivasi Media membangkitkan semangat siswa 6 1
Jumlah 6

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrument Soal Pilihan Ganda

Aspek Profil Indikator Sub Indikator Ranah Nomor
Pelajar Pancasila Kognitif  Soal
Profil Pelajar 6 Dimensi Profil  Menyebutkan dimensi Profil Pelajar
. . . . C1 1,2
Pancasila Pelajar Pancasila  Pancasila
Menjelaskan  sikap  yang  harus c2 34
Beriman, Bertakwa dilakukan sebelum melakukan kegiatan ’
kepada Tuhan YME, Menganalisis Mengklasifikasikan sikap harmonis c3 5
dan Berakhlak akhlak beragama dalam beragama
Mulia Menganalisis sikap positif dalam
; C4 6
menerapkan akhlak mulia
Menganalisis bentuk karakter mandiri C4 7
o Mgnentukan Cirl-  Menganalisis perbedaan sikap yang
Mandiri cn ka.rz.ikter menunjukkan  kemandirian dengan Cc4 8
mandiri sikap yang tidak menunjukkan
kemandirian
Menganalisis bentuk bergotong royong
- C4 9
di lingkungan keluarga
Mengembangkan Mengidentifikasi arti gotong royong
Bergotong Royong rasa kepedulian ~ dalam bentuk kepedulian ¢l 10
Menganalisis sikap bergotong royong di
. C3 12
lingkungan sekolah
Membedakan ciri-ciri dari 6 agama di
Menggali Indonesia dengan mengetahui nama C2 13,14
Berkebinekaan p.engeta}huan tempat 1b§Qah Flan hari raya besar
Global dimensi Mengklasifikasikan contoh penerapan c3 15
berkebinekaan berkebinekaan global
global Menganalisis pemahaman sikap
: . C4 16
nasionalisme
Memperluas MengldentlflkaSI kewajiban sebagai c1 17.18
o seorang pelajar
Bernalar Kritis kemampuan Menganalisis sikap yang menunjukkan
bernalar Kritis 5 o b yang ) C4 19
bernalar Kritis
Mengindentifikasi sikap kreatif C1 20
Menjelaskan Membedakan sikap yang c2 21
Kreatif bentuk mencerminkan kreatif dan tidak kreatif
kreativitas Menggali pemahaman dalam c2 22

mengembangkan keterampilan
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Penelitian ini menggunakan 2 teknik analisis data, yakni: analisis deskriptif kualitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kualitatif digunakan dalam mengolah data hasil uji coba para ahli, uji
respons praktisi, dan uji coba perorangan. Informasi berupa masukan, kritik, dan saran digunakan untuk
memperbaiki produk pengembangan media papan pintar. Metode analisis kuantitatif digunakan untuk
mengolah data uji validitas, kepraktisan dan uji efektivitas. Selanjutnya analisis juga diakukan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistic inferensial. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengolah yang diperoleh dari lembar kusioner validitas dan kepraktisan media papan
pintar kedalam bentuk skor. Untuk dapat menindaklanjuti dalam memberikan makna dan mengambil
keputusan, dapat digunakan ketetapan sesuai dengan pedoman konversi tingkat pencapaian skala 5.
Sedangkan teknik analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji
normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, dan uji hipotesis dengan teknik uji-t berkolerasi.
Analisis data juga dilakukan dengan berbantuan program IBMSPSS Statistics 25. Adapun konversi tingkat
pencapaian skala 5 yang digunakan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Konversi Tingkat Pencapaian Skala 5

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan
90-100 Sangat baik Tidak perlu direvisi
75-89 Baik Sedikit direvisi
65-74 Cukup baik Direvisi secukupnya
55-64 Tidak baik Banyak hal yang direvisi
0-54 Sangat tidak baik Diulang membuat produk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menghasilkan media papan pintar berbasis Profil Pelajar Pancasila untuk siswa
kelas II sekolah dasar yang dikembangkan menggunakan model ADDIE karena setiap fase dilakukan
evaluasi dan revisi sehingga produk yang dihasilkan valid yang terdiri dari 5 tahap yakni tahap analisis
(analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Adapun hasil pengembangan papan pintas berbasis Profil Pelajar Pancasila dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Media Papan Pintar berbasis Profil Pelajar Pancasila

Pengujian validitas dalam penelitian Pengembangan ini ditinjau dari tiga aspek pokok, yaitu
pengujian validitas media papan pintar menurut ahli materi, serta pengujian validitas media papan pintar
menurut ahli media pembelajaran. Pengujian kepraktisan media ditinjau dari perspektif guru selaku
praktisi pembelajaran dan siswa selaku pengguna media papan pintar dalam pembelajaran. Pengujian
kepraktisan media papan pintar ditinjau dari perspektif siswa dilakukan melalui uji coba perorangan
Adapun hasil pengujian validitas media papan pintar dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Validitas Produk

No. Subjek Hasil Kualifikasi Keterangan

1. Ahli Materi 98,70%  Sangat Baik Layak untuk digunakan
2. Ahli Media Pembelajaran 92,50%  Sangat Baik Layak untuk digunakan
3. Uji Respon Praktisi 98,70%  Sangat Baik Layak untuk digunakan
4. Uji Coba Perorangan 96,10%  Sangat Baik Layak untuk digunakan

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan Paired Sample T-Test/Uji-t
Sampel Berkolerasi. Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-Test/Uji-t Sampel Berkolerasi dengan
menggunakan bantuan program [BM SPSS Statistic 25, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 . Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Sig. < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media papan pintar
berbasis profil pelajar Pancasila. Sehingga, penggunaan media papan pintar berbasis profil pelajar
Pancasila efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk pengembangan berupa media papan pintar
berbasis profil pelajar Pancasila untuk menunjang pembelajaran siswa kelas II sekolah dasar. Media
papan pintar yang dikembangkan pada penelitian ini dirancang semenarik mungkin dengan memilih
bahan-bahan pendukung yang awet dan tidak mudah rusak. Materi profil pelajar Pancasila yang dipilih
dalam pengembangan media papan pintar dalam penelitian ini merupakan penerapan materi baru dalam
kurikulum merdeka sehingga sangat cocok untuk mengajarkan siswa dengan menggunakan media papan
pintar berbasis profil pelajar Pancasila (Prihantini et al., 2022; Safitri et al, 2023). Melalui media ini,
secara langsung siswa diajarkan untuk memahami dan menerapkan enam dimensi yang ada pada profil
pelajar Pancasila dengan mengaplikasikan contoh gambar-gambar penerapan yang dapat dibongkar
pasang kembali pada kantong profil dari masing-masing dimensi, dengan bantuan petunjuk penggunaan
media yang diletakkan pada belakang papan memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar. Media
papan pintar yang dikembangkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada.

Pengembangan media papan pintar pada penelitian ini yaitu dilihat dari kurangnya fasilitas
penunjang pembelajaran untuk siswa, sehingga materi yang diterima siswa sulit untuk dipahami. Selain
itu, mengingat karakteristik kelas rendah, yakni pada kelas II yang belum mampu berpikir secara abstrak
sehingga memerlukan bantuan penyaluran informasi yang dapat mempermudah dan dapat membantu
siswa dalam mengembangkan imajinasi dalam pikiran (Subarkah, 2019; Zulvira et al., 2021). Karakteristik
kelas rendah yang masih tergolong suka bermain tentu membutuhkan ide agar lebih kreatif dalam
mengelola kelas sehingga terkesan menyenangkan dan tidak menoton (Irawati et al,, 2022; Septianti &
Afiani, 2020). Siswa kelas II yang juga menyukai hal-hal menarik dapat mendorong mereka menjadi
termotivasi dan lebih aktif dalam belajar. Dengan hal tersebut, tentunya sangat dibutuhkan sebuah media
yang dapat membantu proses pembelajaran. Menggunakan media dalam proses pembelajaran tentunya
membuat materi yang diterima siswa lebih jelas dan bersifat nyata, sebab secara langsung siswa diajak
ikut mengaplikasikan atau menggunakan media yang disediakan (Fais et al,, 2019; Pramitasari, 2021;
Putri & Kasriman, 2022; Wahyuni, 2022). Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal.

Media papan pintar berbasis profil pelajar Pancasila telah melalui proses validasi. Hasil validasi
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Pengembangan media papan pintar berbasis profil pelajar Pancasila dilengkapi tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai dan penggunaan media yang terletak pada belakang papan profil. Siswa menganalisis
gambar yang dipilih sebelum meletakknya pada kantong profil, dimana pada setiap aktivitasnya siswa
dilatih untuk memahami contoh gambar-gambar penerapan pada masing-masing dimensi yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Ditinjau dari aspek media pembelajaran, media papan
pintar berbasis profil pelajar Pancasila berkualifikasi sangat baik dan layak untuk diimplementasikan
dalam proses pembelajaran. Penyajian materi, pemilihan jenis dan ukuran huruf, tata letak, dan komposisi
warna pada media papan pintar sudah sesuai dengan kaidah-kaidah pengembangan media pembelajaran
sehingga dapat memunculkan motivasi belajar pada siswa. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor
utama yang sangat penting dalam pembelajaran, sebab motivasi adalah penentu tercapainya tujuan
pembelajaran. Selanjutnya produk media papan pintar yang dikembangkan telah berisi petunjuk
penggunaan media untuk memudahkan siswa dalam mengaplikasikannya (Rehusisma, et al, 2017;
Saputra, et al., 2020). Keteraturan tata letak, kesesuaian pemilihan huruf, dan komposisi warna yang tepat
dapat membuat kondisi belajar siswa lebih mudah dengan mengubah suasana pembelajaran menjadi lebih
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baik (Maghfi & Suyadi, 2020). Ditinjau dari kepraktisan penggunaan produk, media papan pintar berbasis
profil pelajar Pancasila berkualifikasi sangat baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media papan pintar berbasis profil pelajar Pancasila memberi kemudahan untuk guru dalam
menyampaikan materi dan memberi kemudahan bagi siswa dalam menerima materi yang disampaikan
(Langka & Setyadi, 2023; Nurhasanah, 2022). Pembelajaran yang baik dan inovatif tentu saja tidak
terlepas dari penggunaan media (Fais et al., 2019; Kusumawardani et al., 2021). Penggunaan media papan
pintar dalam proses pembelajaran memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk mengaplikasikan
contoh gambar-gambar pada masing-masing dimensi profil pelajar Pancasila sehingga dapat menarik
perhatian siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (Afifah & Fitrianawati, 2021; Renawati
& Suyadi, 2021). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya,
yang juga mengungkapkan bahwa buku pengayaan elektronik cerita fabel bermuatan Profil Pelajar
Pancasila elemen gotong royong efektif digunakan sebagai media literasi membaca di Sekolah Dasar
(Mutiara et al., 2022). Hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa e-modul interaktif berbasis profil
pelajar Pancasila layak dan efektif diterapkan pada mata pelajaran IPAS (Junia & Sujana, 2023). Hasil
penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa media pembelajaran papan pintar memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif, sehingga sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran (Nurhasanah, 2022).
Sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa media papan pintar yang
disajikan dengan berbasis profil pelajar Pancasila akan dapat membantu memaksimalkan proses
pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media papan
pintar berbasis Profil Pelajar Pancasila layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran di kelas
IT sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan kompetensi pengetahuan siswa berdasarkan
hasil pretest dan posttest.
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